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ABSTRAK 
Penduduk dan tata kelola pembuatan rumah yang kebanyakan setiap rumah memiliki lahan pekarangan yang 
cukup luas, Potensi tersebutlah yang akan dikembangkan lebih untuk mengembangkan potensi yang ada di 
Desa Sukahurip. Tujuan dari kegiatan ini mendorong masyarakat untuk menanam berbagai jenis tanaman 
pangan di pekarangan rumah. Untuk menunjang keberhasilan program kerja ini, maka kami mengadakan dua 
kegiatan utama, yaitu penyuluhan mengenai budidaya hidroponik, lalu demonstrasi pembuatan media tanaman 
hidroponik dengan memanfaatkan botol bekas. Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 10 Juli 2024 di Aula 
Desa Sukahurip dengan mengundang pemateri dari Balai Pelatihan Pertanian yang dihadiri oleh masyarakat 
Desa Sukahurip. 

Kata kunci: budidaya, hidroponik, botol plastik  
 

ABSTRACT 
The population and governance of building houses, most of which each house has a fairly large yard, is this 
potential that will be further developed to develop the potential that exists in Sukahurip Village. The aim of 
this activity is to encourage people to plant various types of food plants in their yard. To support the success 
of this work program, we held two main activities, namely, counseling regarding hydroponic cultivation, then 
a demonstration on making hydroponic plant media using used bottles. This activity was held on July 10 2024 
at the Sukahurip Village Hall by inviting presenters from the Agricultural Training Center who were attended 
by the people of Sukahurip Village. 
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PENDAHULUAN 

Desa Sukahurip adalah desa yang terletak di kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Kondisi 
wilayah yang banyak persawahan membuat masyarakat lebih banyak mengandalkan kondisi alam 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mayoritas berprofesi sebagai petani. Desa Sukahurip 
memiliki 8 Dusun, yakni Dusun Langkob, Dusun Gadog, Dusun Sukajadi, Dusun Sukahurip, Dusun 
Sukajaya, Dusun Palasari, Dusun Cikujangbeet, dan Dusun Cidangiang. Masing-masing setiap dusun 
memiliki lokasi yang luas terutama dalam segi penempatan penduduk dan tata kelola pembuatan 
rumah yang kebanyakan setiap rumah memiliki lahan pekarangan yang cukup luas. Pengolahan lahan 
secara efektif dengan pemanfaatan pada lahan pekarangan dapat memberikan potensi besar dalam 
meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat (Kurniawati et al., 2023). Potensi tersebutlah 
yang akan dikembangkan lebih untuk mengembangkan potensi yang ada di Desa Sukahurip. 

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat menyebabkan kebutuhan masyarakat terhadap pangan 
semakin meningkat. Dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan peningkatan terhadap 
prodduksi pangan yang berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Menurut Rusliana et al., (2022) KRPL 
merupakan sebuah solusi dalam mencapai ketahanan pangan dan pengembangan pertanian yang 
berkelanjutan di Indonesia. Program ini bertujuan untuk memfokuskan  penggunaan  pekarangan 
rumah  sebagai  tempat  penanaman  berbagai  jenis  sayuran  yang  dapat  dikonsumsi  dan untuk   
memenuhi   kebutuhan   pangan   dan   gizi   keluarga   sendiri, juga berpeluang untuk meningkatkan 
pendapatan rumah tangga, jika dirancangan dan direncanakan dengan baik. (Pranita et  al dalam 
Rusliana et al.  2022) 
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Berdasarkan potensi dan hasil survei yang telah dilakukan di Desa Sukahurip, mahasiswa KKN-T 
kelompok 01 mendapatkan permasalahan yakni masyarakat Desa Sukahurip belum memaksimalkan 
lahan pekarangan rumah mereka, masih banyak pekarangan rumah yang dibiarkan kosong atau hanya 
dimanfaatkan secara minimal, sehingga kebanyakan masyakarat untuk memenuhi kebutuhan pangan 
yang dikonsumsi sehari-hari seperti sayuran atau tanaman obat-obatan harus membeli di pasar. Hal 
tersebut menjadi tantangan sekaligus peluang untuk mengembangkan potensi pertanian di Desa 
Sukahurip. 

Dalam implementasinya, KRPL mendorong masyarakat untuk menanam berbagai jenis tanaman 
pangan di pekarangan rumah. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan oleh mahasiswa KKN-T 
kelompok 1 untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan teknologi budidaya 
hidroponik. Hidroponik merupakan cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai 
medianya tetapi menggunakan air yang didalamnya terkandung unsur hara yang terkendali berisi 
unsur-unsur  esensial  yang  dibutuhkan  untuk  pertumbuhan  tanaman  (Siswandi  &  Yuwono  dalam 
Amos Hosea P et al. 2023).  

Dalam konteks dengan menggunakan metode semi hidroponik. Menurut Listiawati et al., (2024) 
metode ini relative mudah dan murah untuk dilakukan karena merupakan penyederhanaan dari sistem 
hidroponik. Metode semi hidroponik merupakan metode yang menggabungkan teknik hidroponik 
dengan menggunakan media tanam padat seperti tanah, pupuk, atau bahan organik lainnya. Dengan 
metode ini, tanaman tidak sepenuhnya terus bergantung terhadap air yang telah diberi nutrisi. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pengelolaan sampah, pemanfaatan botol plastik 
sebagai media tanam “wadah” hidroponik menjadi inovasi yang menarik. Pemanfaatan botol plastik 
tidak hanya membantu dalam mengurangi sampah plastik, tetapi juga dapat memberikan alternatif 
yang murah dan mudah didapatkan untuk dijadikan media tanam. Penggunaan limbah plastik juga 
menciptakan solusi berkelanjutan(Rahendaputri et al., 2022).Sehingga penyuluhan dan pelatihan 
budidaya hidroponik di pekarangan rumah dengan memanfaatkan botol plastik merupakan langkah 
strategis untuk mendukung program KRPL Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan budidaya hidroponik, akan tetapi 
masyarakat juga diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar  terutama pada sampah rumah 
tangga dengan memanfaatkan sampah botol plastik sebagai media tanam budidaya hidroponik(Hiola 
et al., 2023a). 

Dengan adanya program ini diharapkan masyarakat Desa Sukahurip dapat lebih mengoptimalkan 
pekarangan rumah mereka, meningkatkan produksi pangan dan pendapatan keluarga, dapat 
berkontribusi dalam upaya pelestarian melalui pengurangan sampah plastik serta ketahanan pangan 
dan gizi masyarakat, dan peningkatan pendapatan rumah tangga.   

 

BAHAN DAN METODE 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh KKN-T kelompok 1 di Desa Sukahurip, 
Kecamatan Cihaurbeuti, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan Budidaya Hidroponik di Pekarangan Rumah dengan Memanfaatkan Botol Plastik 
dilakukukan kurang lebih selama 30 hari dimulai dari tanggal 20 Juni-20 Juli 2024 yang berlokasi di 
Aula Desa Sukahurip. Desa Sukahurip memiliki permasalahan terkait pekarangan rumah yang masih 
belum dimanfaatkan dengan optimal untuk digunakan menanam tanaman sebagai pemenuhan 
kebutuhan pangan sehari-hari. 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah melakukan kegiatan penyuluhan 
dengan memberikan materi mengenai budidaya hidroponik dengan metode semi hidroponik. Metode 
penyuluhan dipilih karena berperan penting dalam meningkatkan kemampuan dan produktivitas 
petani melaui pelatihan praktis dan pendampingan lapangan(Hiola et al., 2023b).  Selanjutnya KKN-
T kelompok 01 memberikan pelatihan budidaya hidroponik dengan memanfaatkan botol plastik 
sebagai media tanam kepada masyarakat, dan monitoring dilakukan untuk melihat secara langsung 
apabila masih ada masyarakat yang kesulitan atau perlu bimbingan lebih lanjut, terutama dalam segi 
perawatannya. 
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Penyuluhan Budidaya Hidroponik 

Langkah pertama yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan di Desa Sukahurip terkait 
dengan lahan pekarangan rumah yakni dengan melakukan penyuluhan mengenai budidaya 
hidroponik dengan memanfaatkan botol plastik sebagai media tanamnya. Penyuluhan dilakukan pada 
tanggal 10 Juli 2024 di Aula Desa Sukahurip dengan dihadiri oleh perwakilan setiap dusun. 
Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan mengenalkan sistem budidaya hidroponik 
dengan metode semi hidroponik, serta meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pengolahan 
sampah plastik sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan di Desa Sukahurip. 

Demonstrasi Pembuatan Media Tanaman Hidroponik dari Botol Bekas 

Setelah penyampaian materi terkait hidroponik dari botol bekas diberikan kepada masyarakat maka 
tahap berikutnya adalah praktik dengan menggunakan media botol bekas, tanah, pupuk organik, dan 
nutrisi (AB Mix). Media ini di pilih lantaran mudah didapatkan dan berguna untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Sedangkan penggunaan botol bekas mudah 
diterapkan oleh masyarakat, karena banyak dijumpai dan biasanya menjadi sampah, sehingga perlu 
dimanfaatkan sekaligus mendukung sanitasi lingkungan (Mardiyana et al., 2021). Untuk komoditas 
yang dipilih adalah tanaman Kangkunng, Selada, dan Bayam, hal ini dikarenakan cara menanamnya 
sangat mudah dan umur panen singkat. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan media hidroponik adalah sebagai berikut: (a) Botol 
plastik bekas ukuran 1,5 L, (b) Media: tanah, pupuk organik, (c) Sumbu/kain flannel, (d) Nutrisi (AB 
Mix), (e) Cutter atau gunting, (d) Solder. Adapun  prosedur yang harus dilakukan yaitu: (1) Siapkan 
botol plastik bekas ukuran 1,5 L, (2) Potong botol menjadi dua pada bagian tengah botol dengan 
gunting atau cutter, (3) Beri lubang pada bagian bawah botol dan di dekat tutup botol dengan solder, 
(4) Lubangi tutup botol dengan solder (pada bagian tengah lebih besar), (5) Sisipkan sumbu/kain 
flanel pada tutup botol yang sudah dilubangi,(6) Letakkan media tanam seperti tanah dan pupuk 
organik di dalam potongan atas botol, (7) Tanam bibit tanaman pada media tanam di potongan atas 
botol (pastikan bibit berada dalam posisi yang baik dan stabil), (8) Campurkan air dengan nutrisi 
hidroponik (AB Mix) sesuai dengan takaran yang dianjurkan pada kemasan, (9) Tuangkan larutan 
nutrisi ke dalam potongan bawah botol hingga setengah penuh, (10) Tempatkan potongan atas botol 
yang sudah berisi media tanam dan sumbu ke dalam potongan bawah botol yang berisi larutan nutrisi 
(pastikan sumbu terendam dalam larutan nutrisi). 

Evaluasi Kegiatan 

 Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan ini maka evaluasi kegiatan penyuluhan hidroponik 
dilakukan melalui pretest dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta setelah mengikuti program penyuluhan(Syaiful et al., 2022). Dengan menggunakan pretest 
dan post-test, dapat di identifikasi area spesifik di mana peserta mengalami peningkatan pengetahuan 
dan area yang masih memerlukan perbaikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi mengenai pertanian secara hidroponik di kalangan masyarakat masih sangatlah minim, hal 
ini di akibatkan oleh kurangnya informasi mengenai kelebihan pertanian hidroponik dalam lahan 
sempit seperti pekarangan rumah. Pola pikir masyarakat umum mengenai pertanian hidroponik ini 
adalah pertanian yang ribet, mahal, dan perlu lahan yang luas untuk mengembangkannya. Padahal 
hidroponik ini sangatlah mudah, murah, dan dapat di terapkan di lahan sempit dengan memanfaatkan 
barang bekas untuk lebih menghemat budget, bisa menggunakan botol plastik, paralon atau kaleng 
cat bekas. 

Kegiatan Penyuluhan Hidroponik 

Kelompok sasaran penyuluhan ini adalah ibu-ibu Kelompok Tani Wanita (KWT) dan juga seluruh 
warga Desa Sukahurip. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 10 Juli 2024 di Aula Kantor Desa 
Sukahurip. Penyuluhan ini diadakan oleh Mahasiswa KKN Unsil 2024 yang bekerja sama dengan 
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian (BPP) Cipedes, Kota Tasikmalaya dengan mengangkat tema 
“Budidaya Tanaman Hidroponik di Pekarangan Rumah Dengan Memanfaatkan Botol Bekas”. 
Penyuluhan dilakukan dengan cara pemaparan materi dan diskusi tanya jawab dimana pemateri dari 
BPP memaparkan materi mengenai pentingnya memanfaatkan lahan pekarangan dan budidaya 
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hidroponik yang didalamnya juga dijelaskan dengan luas mengenai media tanaman hidroponik, 
wadah atau tempat tanam, cara budidaya hidroponik, dan macam-macam jenis hidroponik.  

Penyuluhan ini diharapkan seluruh warga Desa Sukahurip dapat menambah pengetahuan mengenai 
pemanfaatan pekarangan rumah dan pemanfaatan sampah botol plastik sebagai media tanam 
hidroponik. Partsipasi dalam penyuluhan dan dukungan kelompok juga diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi petani untuk memanfaatkan lahan secara maksimal (Darma et al., 2023). 
Sehingga masyarakat bisa menanam sebagian dari kebutuhan sayuran mereka sendiri, yang dapat 
membantu mengurangi ketergantungan pada pasar dan meningkatkan ketahanan pangan rumah 
tangga. Tanaman seperti jahe dan kunyit juga bisa dibudidayakan dan digunakan untuk kebutuhan 
kesehatan keluarga dan penghijauan lingkungan (Prita & Widiyawati, n.d.). 

Sebelum penyampaian materi dilakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan peserta tentang cara bercocok tanam secara hidroponik menggunakan botol bekas. 
Mahasiswa KKN membagikan kuesioner yang harus diisi oleh peserta. 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Uji T dengan perhitungan SPSS 
yang ditunjukan pada gambar 1 menunjukan bahwa nilai signifikan adalah < 0,001. Diketahui bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai signifikansi < 0,005. Berdasarkan uji T pada gambar 1 nilai 
signifikannya sebesar 0,001 < 0,005 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 
perbedaan nilai sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

Setelah diadakan pretest kemudian dilanjutkan dengan pematerian tentang pemanfaatkan pekarangan 
rumah dengan menanam hidroponik dari botol bekas. Penyampaian materi dilakukan dengan 
ceramah menggunakan media powerpoint. Dalam kegiatan ini dijelaskan bahwa dengan 
bertambahnya jumlah penduduk kebutuhan pangan akan semakin meningkat, sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya inflasi. Maka dari itu untuk memenuhi kebutuhan pangan dapat diawali dari 
ketahanan pangan tingkat keluarga. Contohnya dengan memanfaatkan pekarangan di sekitar rumah. 
Pertanaman di pekarangan rumah dapat meliputi: pertanaman di lahan atau bedengan, polybag, pot, 
vertikultur, dan hidroponik. 

Hidroponik merupakan suatu cara budidaya tanpa menggunakan media tanah. Media tanam 
hidroponik dapat berupa: sekam bakar, cocopet, kerikil, batu apung, batu bata, pecahan genting, busa, 
rockwool, hydroton, pasir malang, zeolite, dan perlite.  Kegunaan media tanam tersebut sebagai 
penopang akar agar tanaman tidak tumbang (Fahmi et al., 2022). Untuk wadah atau tempat tanam 
hidroponik bisa menggunakan paralon, tong, baki, atau dengan memanfaatkan botol bekas. Terdapat 
beberapa tipe sistem hidroponik yaitu wick system (sistem sumbu), floating (rakit apung), nutrient 
film tehnique (NFT), hidroponik guyur manual, drips system (irigasi tetes), dan dutch bucket 
(fertigasi menggunakan ember plastik).  

Dalam kegiatan penyuluhan ini sistem hidroponik yang digunakan adalah wick system (sistem 
sumbu) karena sistem ini merupakan metode hidroponik yang paling sederhana. Sistem ini bisa 
menggunakan bahan-bahan daur ulang seperti botol atau gelas bekas minuman kemasan sebagai 
wadah untuk nutrisi (Hidayat et al., 2023). Sistem wick ini memiliki keunggulan yang sangat 
portable, wadah media tanam bisa di pindah dan tidak memerlukan listrik untuk mengalirkan air. 
Selain itu, alat yang digunakan sangatlah mudah, tidak memerlukan perawatan khusus, dan tanaman 
akan terus menerus mendapatkan suplai nutrisinya (Wahyu Puji Lestari, 2022).  

Demonstrasi Pembuatan Media Tanaman Hidroponik dari Botol Bekas 

Selanjutnya setelah dilakukan penyuluhan dengan pemaparan materi lalu dilakukan demonstrasi 
tentang cara pembuatan hidroponik dengan memanfaatkan botol bekas.  Semua peserta dibimbing 
oleh beberapa mahasiswa untuk langkah langkah pembuatannya. Hal ini dilakukan agar para peserta 
dapat lebih memahami tentang pembuatan hidroponik, alat dan bahan yang digunakan, beserta cara 
perawatannya.  
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Semua peserta kegiatan diberikan kesempatan untuk mempraktekkan sendiri bagaimana cara 
bercocok tanam melalui teknik hidroponik, dengan menggunakan bahan-bahan yang telah disediakan 
oleh mahasiswa KKN mulai dari kegiatan menyiapkan benih tanaman, tanah, pupuk organik, air, 
nutrisi (AB mix), solder, dan tempat hidroponik dari botol bekas, dilanjutkan kegiatan menaman 
tanaman hidroponik di botol bekas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyiapan alat dan bahan 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan hidroponik dari media barang bekas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penanaman benih pada media botol bekas 

Pembuatan hidroponik menggunakan botol bekas dilakukan sebagai bentuk kerja sama dengan bank 
sampah yang ada di Desa Sukahurip dalam rangka mengurangi limbah plastik. Melalui kolaborasi 
ini, botol plastik yang dikumpulkan oleh bank sampah akan diubah menjadi tempat media tanam 
hidroponik, sehingga mendukung upaya daur ulang dan menyediakan sumber pangan yang sehat 
serta dapat menjaga lingkungan dan juga mendukung gerakan go green. 

Peserta kegiatan menunjukkan antusias yang cukup tinggi terlihat dari respon positif yang diberikan 
para peserta. Respon positif tersebut terlihat dari aktifnya para peserta memberikan tanggapan dan 
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pertanyaan yang berhubungan dengan materi penyuluhan dan demontrasi yang diberikan. Peserta 
juga berperan aktif dalam kegiatan praktek pembuatan wadah media tanam dari botol plastik dan 
membuat media tanam untuk hidroponik. Seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan agenda yang telah 
dibuat dan berjalan dengan lancar dan disiplin.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kuliah Kerja Nyata 2024 Universitas Siliwangi dilaksanakan di Desa Sukahurip, Kecamatan 
Cihaurbeuti, Kabupaten Ciamis.Setelah dilakukan identifikasi masalah yang terjadi disana maka 
kami para mahasiswa memutuskan untuk membuat program kerja “Penyuluhan Tanaman 
Hidroponik dengan Memanfaatkan Botol Bekas”. Selanjutnya dilakukan penyuluhan budidaya 
hidroponik serta demontrasi pembuatan media tanaman hidroponik dari botol bekas, Lalu yang 
terakhir evaluasi kegiatan. 

Hasil dari program kerja tersebut adalah beberapa masyarakat Desa Sukahurip sudah mulai 
memahami cara pembuatan media tanaman hidroponik dari botol bekas. Dengan harapan masyarakat 
dapat memanfaatkan lahan pekarangan rumah dengan menanam tanaman hidroponik dari botol 
bekas. 
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